BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Kopontren Al Barkah Wonodadi Blitar
a. Sejarah Berdirinya !

Kopontren Al-Barkah berdiri sejak pada tahun 1995 dengan
Badan Hukum No. 7987/BH/V/95 tanggal 11 Mei 1995. Kopontren
Al-Barkah ini beralamat di Jl. Soekarno Hatta No.29 Gambar
Wonodadi Blitar. Pada awalnya Kopontren Al-Barkah ini didirikan
untuk dijadikan tempat praktik usaha santri. Melihat keinginan
serta kesempatan berekonomi dari wali murid, ustadz, serta
masyarakat sekitar, sehingga muncul keinginan untuk mendirikan
lembaga keuangan sebagai ajang merealisasikan aspirasi dalam
berekonomi menuju kepada peningkatan kesejahteraan bersama.
Secara resmi, Kopontren Al-Barkah di buka dan didaftarkan ke
Departemen Koperasi, dengan No. 837/BH/11/1996, bulan Juli
1996.

Berdasarkan sejarahnya, Kopontren Al-Barkah dulunya
merupakan Koperasi Konvensional yang sekarang berubah menjadi
Koperasi Syariah. Perubahan status ini dilatarbelakangi karena
beberapa alasan salah satunya sudah banyaknya koperasi

konvensional dan keiginan dari pihak koperasi untuk beralih ke
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koperasi syariah yang berlandaskan syariat-syariat Islam tanpa
adanya unsur riba. Maka dari itu pendiri bertekad untuk
menjadikan Koperasi Konvensional ini menjadi Koperasi Syariah.
Kopontren Al- Barkah merupakan koperasi pondok Pesantren yang
berada di bawah naungan Yayasan Pondok Pesantren Al-Huda.
Pendirian Kopontren AlBarkah juga dimaksudkan untuk
memberikan kesempatan berekonomi kepada ustadz, wali murid
serta masyarakat sekitar pondok pesantren.

Secara letak geografis Kopontren Al-Barkah Wonodadi ini
dinilai sudah cukup strategis. Karena pasalnya tempat Kopontren
Al-Barkah Wonodadi ini dekat dengan akses jalan raya dan dekat
dengan pasar Gambar, yang mana penjual-penjual yang ada di
pasar Gambar bisa saja menjadi nasabah Kopontren Al-Barkah,
letaknya yang cukup dekat dengan pasar memudahkan para
nasabah untuk bertransaksi di Kopontren AlBarkah. Selain itu, juga
berdekatan dengan yayasan pondok pesantren Darul Huda, hal ini
juga memudahkan para siswa-siswi yang ingin menabung di
Kopontren Al-Barkah ini.

b. Lokasi Penelitian?

Kopontren Al-Barkah terletak di JI. Soekarno Hatta No0.29

Gambar Wonodadi Blitar yang berada di pusat keramaian tepatnya

di lingkungan pasar Gambar. Sebelah timur Kopontren merupakan
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yayasan pondok pesantren Darul Huda, sedangkan sebelah barat
Kopontren merupakan pasar gambar wonodadi. Sehingga letak
Kopontren Al-Barkah ini sangat strategis.
c. Visi Misi®
Kopontren Al-Barkah terletak di JI. Soekarno Hatta No0.29
Gambar Wonodadi Blitar yang berada di pusat keramaian tepatnya
di lingkungan pasar Gambar. Sebelah timur Kopontren merupakan
yayasan pondok pesantren Darul Huda, sedangkan sebelah barat
Kopontren merupakan pasar gambar wonodadi. Sehingga letak
Kopontren Al-Barkah ini sangat strategis.
Sedangkan Misi Kopontren Al-Barkah Wonodadi adalah
sebagai berikut:
a. Menguasai pasar UMKM
b. Pembukaan kantor cabang/ cabang pembantu disetiap
kecamatan kab/kota maksimal tahun dengan aset masing-masing
cabang.
c. Menjaga tingkat kesehatan koperasi dengan penilaian sehat
disetiap tahunnya.
d. Memperoleh nilai pemeringkatan/ klasifikasi tiap tahun dengan
nilai A.
e. Meningkatkan SDM dengan terus mengikutsertakan untuk

memenuhi sertifikasi profesi sesuai SKKNI.
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f. Terus menerus memperbaiki SOM/SOP vyang disesuaikan
dengan perkembangan teknologi maupun perkembangan
perkoperasian.

d. Struktur Organisasi*

Dalam standart pengelolaan koperasi terdapat standart
kelengkapan organisasi yang mana koperasi harus memiliki
struktur organisasi yang menggambarkan secara jelas tentang
fungsi, tugas, wewenang dan tanggungjawab setiap elemen
organisasu secara tertulis. Adapun struktur organisasi yang ada
dikopontren Al-Barkah Wonodadi adalah sebagai berikut:

Badan Pengurus

a. Ketua: Drs. Syaiful Huda

b. Sekretaris : Drs. Ibnu Sholah

c. Bendahara : Asyharul Muttagin, S.pd M.A

Manajemen Pengelola

a. Manager : Moch. Nurrafli Anwar, S.Kom

b. Teller : Dwi Fatmawati, S.Pd.i

c. Customer Service : Ahmad Rifa’i
d. Administrasi : Lutfiatul Husna

e. Lapangan : Ahmad Rifa’i

f. Kasir toko : Siti Khoirun Nisa
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Gambar 4.1

STRUKTUR ORGANISASI
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Ahmad Rifa’i

Sumber : Obervai Lapangan di Kopontren Al Barkah Wonodadi Blitar

e. Produk-produk

Kopontren Al-Barkah menawarkan dua produk vyaitu

tabungan dan pembiayaan. Berikut produk-produk di Kopontren

Al-Barkah.

1) simpanan/tabungan

Produk tabungan pada Kopontren Al-Barkah disebut

dengan Tabungan Amanah. Tabungan amanah ini peruntukkan




untuk masyarakat yang sudah menjadi anggota di Kopontren
Al Barkah, dan untuk masyarakat sekitar yang ingin menabung
di Kopontren Al Barkah tidak termasuk kedalam tabungan
tetapi termasuk titipan yang diamanahkan kepada pihak
kopontren Al Barkah. Masyarakat yang menitipkan atau
mengamanahkan uang mereka kepada Kopontren Al-Barkah
tidak ada bagi hasil, tetapi akan mendapatkan bonus dari pihak
Kopontren bagi yang tetap menitipkan uangnya dalam jangka
waktu yang cukup lama. Untuk pertama menabung minimal
harus mengeluarkan Rp 500.000 dan untuk seterusnya minimal
Rp 100.000.

Ada 3 macam simpanan yang ditawarkan oleh Kopontren

Al Barkah :

a) Simpanan berjangka, jenis simpanan yang hanya bisa
ditambah dan diambil setelah jatuh tempo waktu tertentu.
Untuk simpanan berjangka ada bagi hasil antara pihak
Kopontren dengan pihak nasabah.

b) Simpanan sukarela, jenis simpanan yang dapat diambil
sewaktu-waktu. Untuk simpanan sukarela tidak ada bagi
hasil tetapi ketika masyarakat tetap percaya kepada pihak
koperasi akan memberikan bonus atau hadiah untuk nasabah

tersebut.



c) Simpanan wajib, simpanan wajib dikhususkan untuk
nasabah yang sudah menjadi anggota di Kopontren Al-
Barkah.

2) Pembiayaan

Pembiayaan di Kopontren Al-Barkah menggunakan akad
ijarah (jual beli) untuk nasabah disebut musytari. Hal ini
dilakukan untuk mempermudah mengenalkan produk koperasi
kepada masyarakat. Pada pembiayaan pihak koperasi sebagai
penyedia dana sedangkan musytari sebagai pengelola dan
diberi kebebasan untuk mengelola sesuai dengan kebutuhan
nasabah  masing-masing. Cara pelunasannya dengan
mengangsur setiap bulan dengan jangka waktu tertentu, atau
sesuai dengan kesepakatan antara pihak koperasi dengan
musytari. Jika pembayaran angsuran lebih 7 hari dari tanggal
jatuh tempo maka nasabah yang bersangkutan akan dikenakan
denda sebesar 0,1% dari pokok pinjaman dikali jumlah hari
telatnya.

Ada 2 cara dalam penyelesaian pinjaman, yaitu :

a) Angsuran bulanan, angsuran ini dibayarkan pada setiap
bulannya pada sebelum atau pada saat jatuh tempo sesuai
tanggal pencairan dananya semjumlah angsuran yang
ditentukan oleh pihak koperasi. Angsuran bulanan

merupakan angsuran yang memudahkan nasabah karena



dalam hal ini nasabah dapat mengambil angsuran sesuai
dengan keinginan nasabah.

b) Angsuran sekali lunas, angsuran yang dapat diambil
nasabah dengan langsung membayar lunas pokok
pinjaman+laba pada akhir perjanjian. Keunggulan yang
diberikan oleh pihak Kopontren kepada nasabah yang
melakukan pengajuan pembiayaan yaitu :

1) Halal

2) Mudah

3) Familiar

4) Terjangkau

2. Kopsyah Podojoyo Sejahtera
a. Sejarah Berdirinya®

Koperasi Syariah Podo Joyo Sejahtera Blitar, berdiri dan
mulai beroperasi pada tanggal 11 Juni 2011 dengan nomor badan
hukum 33/379/BH/XV1.3/409.110/X/2011 namun dengan nama
Koperasi Syariah (Kopsyah) Podojoyo. Kopsyah Podojoyo yang
beralamatkan di jalan Mastrip no. 08 Togogan Srengat Blitar ini
beroperasi sebagai penghubung antara pihak yang berkelebihan
dana dan pihak yang membutuhkan dana melalui kegiatan

penghimpunan dana dan penyaluran dana dari anggota ke anggota
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lain yang berlandaskan dengan prinsip syariah dan asas
kekeluargaan.

Setelah kurang lebih beroperasi selama lima tahun, pada
tanggal 16 Februari 2016 Kopsyah Podojoyo kemudian melakukan
Perubahan Anggaran dasar (PAD) dengan merubah nama
lembaganya dari Koperasi Syariah Podojoyo menjadi Koperasi
Syariah Podo Joyo Sejahtera serta berbadan hukum nomor
33/03/PAD/XV1.3/409.110/11/2016.

b. Visi dan Misi Koperasi Syariah Podo Joyo Sejahtera®
Untuk mewujudkan peran dan tujuan yang dicita-citakan
lembaga, maka Koperasi Syariah Podo Joyo Sejahtera
menerapakan visi dan misi sebagai berikut:
a. Visi
Menjadi lembaga usaha dan lembaga keuangan dengan
pola syariah yang mandiri sehat, kuat dan jujur mewujudkan
masyarakat yang berdaya dan sejahtera.
b. Misi
1) Memberdayakan pengusaha kecil dan menengah menjadi
lebih tangguh, professional, mandiri dan sejahtera;
2) Menghimpun dana masyarakat untuk kepentingan

kemaslahatan ummat;
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3) Memberikan santunan dan jaminan pendidikan untuk
keluarga miskin, yatim piatu dan

kaum dhuafa..

c. Struktur Organisasi

Anggota Koperasi Syariah Podo Joyo Sejahtera terdiri dari
anggota pendiri, anggota, calon anggota tidak tetap, dan anggota
kehormatan sebagaimana berikut: a) Anggota Pendiri yaitu anggota
yang turut serta terlibat dalam pendirian koperasi dan telah
membayar simpanan pokok khusus, simpanan pokok dan simpanan
wajib; b) Anggota Tetap yaitu anggota yang telah membayar
simpanan pokok khusus, simpanan pokok dan simpanan wajib; c)
Anggota tidak tetap adalah anggota yang telah mendaftarkan diri
dengan membayar simpanan pokok dan simpanan wajib; 4)
Anggota Kehormatan yaitu Anggota yang mempunyai kepedulian
untuk ikut serta memajukan Koperasi Syariah Podo Joyo Sejahtera,
tetapi tidak bisa ikut serta secara penuh sebagai Anggota Koperasi

Syariah Podo Joyo Sejahtera.

2016
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Tabel 4.2
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Struktur Organisasi Koperasi Syariah Podo Joyo Sejahtera

a) Dewan Penasehat dan Pengawas Kopsyah Podojoyo

No Nama Jabatan

1. | Dr. H.A. Hasyim Nawawi, M. Si. | Penasehat

2. | Nur Kholis, M.Pd. Penasehat

3. | Suripto, M.Pd.I Pengawas Manajemen

4. | M. toyip, S. Hi, M. Pd.l Pengawas Syariah

5. | Heni Suparyatin Pengawas Akuntansi
b) Pengurus Kopsyah Podojoyo

No Nama Jabatan

1. | Suprihno, M. Pd Ketua

2. | Ali Mashudi, S. Hi Sekertaris

3. | Nur Yasin, S. Hi Bendahara
c) Pengelola Kopsyah Podojoyo

No. | Nama Jabatan

1. | Imam Maliki Manager

2. | Anis i’matul Laili,SE Kasir

3. | Henik Zunaidah Marketing

Sumber : Laporan RAT 2016 Koperasi Podojoyo Srengat Blitar
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d. Produk®

Dalam menjalanakan perannya sebagai penghimpun dan

penyalur dana dari anggotanya, maka Koperasi Syariah Podo Joyo
Sejahtera mengaplikasikan produk-produknya dalam bentuk:

1) Produk simpanan. Produk simpanan terbagi menjadi

beberapa bentuk yakni; 1) Simpanan pokok yaitu simpanan
yang dibayarkan sekali ketika masuk anggota baru; 2)
Simpanan wajib yaitu simpanan yang wajib dibayarkan tiap
bulan atau setiap mengangsur pembiayaan; 3) Simpanan
pokok khusus (saham) yaitu simpanan yag dibayarkan untuk
modal awal dan penghimpunan modal Koperasi Syariah
Podo Joyo Sejahtera; 4) Simpanan sukarela dengan pola
mudharbah terbagi lagi menjadi beberapa produk yakni; a)
Simpanan mudharabah yaitu simpanan jumlhanya yang
tidak terbatas, dapat diambil sewaktu-waktu serta jumlah
pengambilannya tidak dibatasi; b) Simpanan mudharabah
berjangka (deposito) yaitu simpanan tang jumlahnya tertentu
dan jangka waktu pengembaliannya ditentukan sesuai
kesepakatan antara penabung dengan pihak Koperasi Syariah
Podo Joyo Sejahtera; 5) Simpanan kusus yaitu simpanan
bagi perorangan/kolektif dengan jangka waktu tertentu yang

akan meperoleh bagi hasil khusus.
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2) Produk pembiayaan. Produk pembiayaan terbagi menjadi
beberapa bentuk yaitu; 1) Pembiayaan Mudharabah adalah
pembiayaan dengan akad kerjasama antara Koperasi Syariah
Podo Joyo Sejahtera dengan anggota dengan modal
seluruhnya dari Koperasi Syariah Podo Joyo Sejahtera. Hasil
keuntungan usaha akan dibagi sesuai dengan kesepakatan; 2)
Pembiayaan Musyarakah adalah pembiayaan dengan akad
kerjasama antara Koperasi Syariah Podo Joyo Sejahtera
dengan anggota dengan modal sebagian dari Koperasi
Syariah Podo Joyo Sejahtera. Hasil usaha akan dibagi sesuai
dengan kesepakatan; 3) Pembiayaan Bai’Bitsaman Ajil
adalah pembiayaan dengan akad jual beli, anggota
membutuhkan barang dan Koperasi Syariah Podo Joyo
Sejahtera meyediakan barangnya. Anggota membeli dengan
pembiayaan diangsur. Besar angsuran dan lam pembayaran
berdasarkan kesepakatan; 4) Pembiayaan Qordhul Hasan
adalah pembiayaan yang tidak memungut bagi hasil kepada
anggota (peminjam) walau untuk usaha dan ada hasilnya.
Jika bangkrut akan dibebaskan dari peminjam.

B. Karakteristik Responden
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer, yaitu
data yang diperoleh secara langsung dari objek penelitian. Dengan

menggunakan kuesioner yang dibagikan kepada 100 responden dimana
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50% dibagikan kepada anggota Kopontren Al Barkah Wonodadi Blitar
dan 50% dibagikan kepada anggota Kopsyah Podojoyo Sejahtera Srengat
Blitar. Kuesioner yang dibagikan terdiri dari 5 variabel diantaranya adalah
product, price, pormotion, place dan minat anggota

1. Jenis Kelamin Responden

Tabel 4.3
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin pada
Kopontren Al Barkah

No Jenis Kelamin Jumlah Presentase
1 Laki-laki 25 50%
2 Perempuan 25 50%
Total 50 100%

Sumber : pengolahan data penelitian, 2019

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa responden
dengan jenis kelamin perempuan lebih banyak dengan dengan jumlah
34 dibandingkan dengan responden berjenis kelamin laki-laki dengan
jumlah 16. Atau dengan kata perbandingan persentase antara
responden laki-laki dan perempuan yakni 32% untuk responden laki-
laki dan 68% untuk responden perempuan dari total 50 responden.

Tabel 4.4
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin pada
Kopsyah Podojoyo

No Jenis Kelamin Jumlah Presentase
1 Laki-laki 22 22%
2 Perempuan 28 66%0
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Total

50

100%

Sumber : pengolahan data penelitian, 2019

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa responden

dengan jenis kelamin perempuan lebih banyak dengan dengan jumlah

28 dibandingkan dengan responden berjenis kelamin laki-laki dengan

jumlah 22. Atau dengan kata perbandingan persentase antara

responden laki-laki dan perempuan yakni 22% untuk responden laki-

laki dan 66% untuk responden perempuan dari total 50 responden.

2. Deskripsi Responden Berdasarkan Umur

Tabel 4.5
Umur Responden Kopontren AL Barkah
Umur Responden Eaegggﬁgzs Presentase

<20 tahun 0 0%

21-30 tahun 3 6%
31-40 tahun 14 28%
41-50 tahun 23 46%
>50 tahun 10 20%
Jumlah 50 100%

Sumber : Data primer yang diolah 2019

Berdasarkan keterangan dari tabel 4.5 di atas, diketahui bahwa

usia responden anggota di Kopontren Al Barkah yang diambil sebagai

responden sebagian besar berusia 41-50 tahun. Tabel tersebut

memberikan informasi bahwa responden yang berusia kurang dari 20

tahun tidak ada, responden yang berusia 21-30 tahun sebanyak 3

orang, responden yang berusia 31-40 tahun sebanyak 14 orang,
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responden yang berusia 41-50 tahun sebanyak 23 orang, dan

responden yang berusia di atas 50 tahun sebanyak 10 orang.

Tabel 4.6
Umur Responden Kopsyah Podojoyo Sejahtera
Regprg:]]:jen Eigggﬁgéﬁ Presentase
<20 tahun 0 0%
21-30 tahun 0 0%
31-40 tahun 26 5204
41-50 tahun 11 2204
>50 tahun 13 26%
Jumlah 50 100%

Sumber : Data primer yang diolah 2019

Berdasarkan keterangan dari tabel 4.6 di atas, diketahui bahwa
usia responden anggota di Kopsyah Podojoyo Srengat Blitar yang
diambil sebagai responden sebagian besar berusia 31-40 tahun. Tabel
tersebut memberikan informasi bahwa responden yang berusia kurang
dari 20 tahun dan 21-30 tidak ada, responden yang berusia 31-40
tahun sebanyak 26 orang, responden yang berusia 41-50 tahun
sebanyak 11 orang, dan responden yang berusia di atas 50 tahun
sebanyak 13 orang.

3. Deskripsi Responden Berdasarkan Pekerjaan

Tabel 4.7
Pekerjaan Responden Kopontren Al Barkah Wonodadi Blitar
Jenis Pekerjaan Banyaknya Presentase
Responden
Karyawan/Pegawai 17 34%
Wiraswasta 7 14%
Pelajar/Mahasiswa 26 52%
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Lain-lain 0 0%

Jumlah 50 100%
Sumber : Data primer yang diolah 2019

Berdasarkan tabel 4.9 di atas, dapat diketahui bahwa pekerjaan
responden anggota Kopontren Al Barkah Wonodadi Blitar sebagian
besar adalah wiraswasta yaitu sebanyak 26 orang atau 52%. Tabel di
atas juga memberikan informasi bahwa responden yang bekerja
sebagai karyawan/pegawai sebanyak 17 orang atau 34%,
dosen/pengajar sebanyak 7 orang atau 14%, sedangkan sebagai

pelajar/mahasiswa tidak ada.

Tabel 4.8
Pekerjaan Responden Kopsyah Podojoyo Srengat Blitar
Jenis Pekerjaan Banyaknya Presentase
Responden

Karyawan/Pegawai 10 20%
Wiraswasta 9 18%
Pelajar/Mahasiswa 21 42%
Lain-lain 10 20%
Jumlah 50 100%

Sumber : Data primer yang diolah 2019

Berdasarkan tabel 4.10 di atas, dapat diketahui bahwa pekerjaan
responden anggota Kopsyah Podojoyo Srengat Blitar sebagian besar
adalah wiraswasta yaitu sebanyak 21 orang atau 42%. Tabel di atas
juga memberikan informasi bahwa responden yang bekerja sebagai

karyawan/pegawai sebanyak 10 orang atau 20%, dosen/pengajar
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sebanyak 9 orang atau 18%, sedangkan sebagai pelajar/mahasiswa
sebanyak 10 orang atau 20%.

4. Deskripsi Responden Berdasarkan Penghasilan Sebulan

Tabel 4.9
Penghasilan Responden Kopontren Al Barkah Wonodadi Blitar
Jumlah Penghasilan Eégggﬁgéﬁ Presentase

< Rp. 1.000.000 19 38%

Rp. 1.000.000-Rp. 4.000.000 25 50%
Rp. 4.000.000-Rp. 7.000.000 5 10%
Rp. 7.000.000-Rp. 10.000.000 1 2%
>Rp. 10.000.000 0 0%

Jumlah 50 100%

Sumber : Data primer yang diolah 2019

Berdasarkan tabel 4.11 di atas, dapat diketahui bahwa penghasilan
responden anggota Kopontren Al Barkah Wonodadi Blitar sebagian
besar adalah Rp. 1.000.000-Rp. 4.000.000 yaitu sebanyak 25 orang
atau 50%. Tabel di atas juga memberikan informasi bahwa responden
yang berpenghasilan <Rp. 1.000.000 sebanyak 19 orang atau 38% dan
responden yang berpenghasilan Rp. 4.000.000-Rp. 7.000.000
sebanyak 5 orang atau 10%. Sedangkan responden yang
berpenghasilan Rp. 7.000.000-Rp. 10.000.000 dan di atas Rp.

10.000.000 tidak ada.
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Tabel 4.10
Penghasilan Responden Kopontren Al Barkah Wonodadi Blitar
Jumlah Penghasilan Eiggglrfgéﬁ Presentase

< Rp. 1.000.000 18 36%

Rp. 1.000.000-Rp. 4.000.000 19 38%
Rp. 4.000.000-Rp. 7.000.000 13 26%
Rp. 7.000.000-Rp. 10.000.000 0 0%
>Rp. 10.000.000 0 0%

Jumlah 50 100%

Sumber : Data primer yang diolah 2019

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa penghasilan
responden anggota Kopsyah Podojoyo Srengat Blitar sebagian besar
adalah Rp. 1.000.000-Rp. 4.000.000 yaitu sebanyak 18 orang atau
36%. Tabel di atas juga memberikan informasi bahwa responden yang
berpenghasilan <Rp. 1.000.000 sebanyak 19 orang atau 38% dan
responden yang berpenghasilan Rp. 4.000.000-Rp. 7.000.000
sebanyak 13 orang atau 26%. Sedangkan responden yang
berpenghasilan Rp. 7.000.000-Rp. 10.000.000 dan di atas Rp.

10.000.000 tidak ada.

C. Deskripsi Variabel Penelitian

Peneliti telah menyebarkan angket kepada responden yang terdiri

atas 25 item pernyataan dan dibagi ke dalam tiga kategori, antara lain :

1.

2.

5 (lima) pertanyaan digunakan untuk mengukur Product (X;)
5 (lima) pertanyaan digunakan untuk mengukur Price (X>)
5 (lima) pertanyaan digunakan untuk mengukur Promotion (X3)

5 (lima) pertanyaan digunakan untuk mengukur Place (X4)
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5. 5 (lima) pertanyaan digunakan untuk mengukur Minat (Y)

Hasil yang diperoleh dari jawaban responden sebagaimana

dipaparkan dalam tabel berikut ini :
1. Variabel Product (X1)

Tabel 4.11
Data Deskripsi Variabel Product pada Kopontren Al Barkah
Wonodadi Blitar

Item SS S N TS STS
Orang | Orang | Orang | Orang | Orang
X1.1 21 17 12 0 0
X1.2 23 19 8 0 0
X1.3 14 23 13 0 0
X1.4 19 21 10 0 0
X1.5 20 26 3 1 0
Total 97 106 46 1 0
Total % | 38.8% 42.4% 18.4% 0.4% 0%

Sumber : Data primer yang diolah 2019

Berdasarkan keterangan tabel diatas dapat diketahui bahwa 50
responden, pada sebagian besar responden menyatakan setuju
terhadap item pertanyaan dari variabel Product dengan jumlah 106
jawaban atau 42.4%. Diperoleh juga informasi bahwa terdapat 97
jawaban atau 38.8% manyatakan sangat setuju terhadap item
pertanyaan dari variabel product. Dan diperoleh informasi bahwa
terdapat 46 jawaban atau 18.4% menyatakan netral terhadap item
pertanyaandari variabel product. Dan terdapat 1 jawaban atau 0.4.5

menyatakan tidak setuju terhadap item pertanyaan dari variabel

product.
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Tabel 4.12
Data Deskripsi Variabel Product pada Kopsyah Podojoyo Srengat
Blitar
Item SS S N TS STS
Orang | Orang | Orang | Orang | Orang

X1.1 9 32 8 1 0
X1.2 10 33 7 0 0
X1.3 9 38 3 0 0
X1.4 12 33 5 0 0
X15 10 27 13 0 0
Total 41 163 36 1 0

Total % 25.2% 65.2% 14.4% 0.4% 0%

Sumber : Data primer yang diolah 2019

Berdasarkan keterangan tabel 4.16 diatas dapat diketahui bahwa
50 responden, pada sebagian besar responden menyatakan setuju
terhadap item pertanyaan dari variabel Product dengan jumlah 163
jawaban atau 65.2%. Diperoleh juga informasi bahwa terdapat 41
jawaban atau 25.2% manyatakan sangat setuju terhadap item
pertanyaan dari variabel product. Dan diperoleh informasi bahwa
terdapat 436jawaban atau 14.4% menyatakan netral terhadap item
pertanyaandari variabel product. Dan terdapat 1 jawaban atau 0.4.5
menyatakan tidak setuju terhadap item pertanyaan dari variabel
product.

2. Variabel Price (Xy)

Tabel 4.13
Data Deskripsi Variabel Price pada Kopontren Al Barkah
Wonodadi Blitar

Item SS S N TS STS
Orang | Orang | Orang | Orang | Orang

X2.1 8 20 17 5 0

X2.2 19 21 10 0 0




X2.3 27 19 2 2 0
X2.4 28 20 2 0 0
X2.5 23 23 12 1 0
Total 105 103 43 1 0
Total % 42% 41.2% 17.2% 0.4% 0%
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Sumber : Data primer yang diolah 2019

Berdasarkan keterangan tabel diatas dapat diketahui bahwa
50 responden, pada sebagian besar responden menyatakan sangat
setuju terhadap item pertanyaan dari variabel Price dengan jumlah
105 jawaban atau 42.%. Diperoleh juga informasi bahwa terdapat 103
jawaban atau 41.2% manyatakan setuju terhadap item pertanyaan dari
variabel price. Dan diperoleh informasi bahwa terdapat 43 jawaban
atau 17.2% menyatakan netral terhadap item pertanyaandari variabel
price. Dan terdapat 1 jawaban atau 0.4.5 menyatakan tidak setuju

terhadap item pertanyaan dari variabel price

Tabel 4.14
Data Deskripsi Variabel Price pada Kopsyah Podojoyo Srengat
Blitar
Item SS S N TS STS
Orang | Orang | Orang | Orang | Orang

X2.1 6 32 10 2 0
X2.2 10 31 9 0 0
X2.3 21 24 5 0 0
X2.4 15 26 9 0 0
X2.5 15 30 5 0 0
Total 67 143 38 0 0

Total % 26.8% 57.2% 15.2% % 0%

Sumber : Data primer yang diolah 2019

Berdasarkan keterangan tabel diatas dapat diketahui bahwa

50 responden, pada sebagian besar responden menyatakan setuju
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terhadap item pertanyaan dari variabel Price dengan jumlah 143
jawaban atau 57.2%. Diperoleh juga informasi bahwa terdapat 67
jawaban atau 26.8% manyatakan sangat setuju terhadap item
pertanyaan dari variabel price. Dan diperoleh informasi bahwa
terdapat 4 38 jawaban atau 15.2% menyatakan netral terhadap item
pertanyaandari variabel price.

3. Variabel Promotion (X3)

Tabel 4.15
Data Deskripsi Variabel Promotion pada Kopontren Al Barkah
Wonodadi Blitar

Item SS S N TS STS
Orang | Orang | Orang | Orang | Orang
X3.1 29 21 0 0 0
X3.2 31 18 1 0 0
X3.3 28 21 1 0 0
X3.4 29 17 4 0 0
X3.5 28 20 2 0 0
Total 145 97 8 0 0
Total % 58% 38.8% 3.2% 0% 0%

Sumber : Data primer yang diolah 2019

Berdasarkan keterangan tabel diatas dapat diketahui bahwa 50
responden, pada sebagian besar responden menyatakan sangat setuju
terhadap item pertanyaan dari variabel Promotion dengan jumlah 145
jawaban atau 58%. Diperoleh juga informasi bahwa terdapat 97
jawaban atau 38.8% manyatakan setuju terhadap item pertanyaan dari
variabel promotion. Dan diperoleh informasi bahwa terdapat 8
jawaban atau 3.2% menyatakan netral terhadap item pertanyaandari

variabel promotion.
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Tabel 4.16
Data Deskripsi Variabel Promotion pada Kopsyah Podojoyo

Srengat Blitar

Item SS S N TS STS
Orang | Orang | Orang | Orang | Orang
X1.1 25 16 8 1 0
X1.2 28 16 6 0 0
X1.3 33 13 4 0 0
X1.4 33 12 5 0 0
X1.5 29 15 6 0 0
Total 148 72 29 1 0
Total % | 59.2% 28.8% 11.6% 0.4% 0%

Sumber : Data primer yang diolah 2019

Berdasarkan keterangan tabel diatas dapat diketahui bahwa 50
responden, pada sebagian besar responden menyatakan sangat setuju
terhadap item pertanyaan dari variabel Promotion dengan jumlah 148
jawaban atau 9.28%. Diperoleh juga informasi bahwa terdapat 72
jawaban atau 28.8% manyatakan setuju terhadap item pertanyaan dari
variabel promotion. Dan diperoleh informasi bahwa terdapat 9
jawaban atau 11.6% menyatakan netral terhadap item pertanyaandari
variabel promotion. Dan terdapat 1 jawaban atau 0.4.% menyatakan
tidak setuju terhadap item pertanyaan dari variabel promotion.

4. Variabel Place (X4)

Tabel 4.17
Data Deskripsi Variabel Place pada Kopontren Al Barkah
Wonodadi Blitar

Item SS S N TS STS
Orang | Orang | Orang | Orang | Orang
X4.1 21 18 11 0 0
X4.2 36 10 4 0 0
X4.3 30 17 2 1 0
X4.4 35 13 2 0 0
X4.5 28 15 5 2 0
Total 150 73 24 3 0
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| Total% | 60% | 292% | 96% | 12% | 0% |
Sumber : Data primer yang diolah 2019

Berdasarkan keterangan tabel diatas dapat diketahui bahwa 50
responden, pada sebagian besar responden menyatakan sangat setuju
terhadap item pertanyaan dari variabel Place dengan jumlah 150
jawaban atau 60%. Diperoleh juga informasi bahwa terdapat73
jawaban atau 29.2% manyatakan setuju terhadap item pertanyaan dari
variabel Place. Dan diperoleh informasi bahwa terdapat 24 jawaban
atau 9.6% menyatakan netral terhadap item pertanyaandari variabel
Place. Dan terdapat 3 jawaban atau 1.2% menyatakan tidak setuju

terhadap item pertanyaan dari variabel Place.

Tabel 4.18
Data Deskripsi Variabel Place pada Kopsyah Podojoyo Srengat
Blitar
Item SS S N TS STS
Orang | Orang | Orang | Orang | Orang

X4.1 13 32 5 0 0
X4.2 16 31 3 0 0
X4.3 18 29 3 0 0
X4.4 23 25 2 0 0
X4.5 17 26 7 0 0
Total 87 143 20 0 0

Total % 34.8% 57.2% 8% % 0%

Sumber : Data primer yang diolah 2019

Berdasarkan keterangan tabel diatas dapat diketahui bahwa 50

responden,

pada sebagian besar responden menyatakan setuju

terhadap item pertanyaan dari variabel Place dengan jumlah 143

jawaban atau 57.2%. Diperoleh juga informasi bahwa terdapat 87

jawaban atau 34.8% manyatakan sangat setuju terhadap

item
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pertanyaan dari variabel Place. Dan diperoleh informasi bahwa
terdapat 20 jawaban atau 8% menyatakan netral terhadap item
pertanyaandari variabel Place.

5. Variabel Minat (Y)

Tabel 4.19
Data Deskripsi Variabel minat pada Kopontren Al Barkah
Wonodadi Blitar

Item SS S N TS STS
Orang Orang Orang | Orang Orang
Y1.1 30 16 3 1 0
Y1.2 32 15 3 0 0
Y1.3 37 9 4 0 0
Y1.4 28 21 1 0 0
Y15 25 18 6 1 0
Total 152 79 17 2 0
Total % 60,8% 31.6% 6.8% 0.8% 0%

Sumber : Data primer yang diolah 2019

Berdasarkan keterangan tabel diatas dapat diketahui bahwa 50
responden, pada sebagian besar responden menyatakan sangat setuju
terhadap item pertanyaan dari variabel minat dengan jumlah 152
jawaban atau 60.8%. Diperoleh juga informasi bahwa terdapat 79
jawaban atau 31.6% manyatakan setuju terhadap item pertanyaan dari
variabel minat. Dan diperoleh informasi bahwa terdapat 17 jawaban
atau 6.8% menyatakan netral terhadap item pertanyaandari variabel
minat. Dan terdapat 2 jawaban atau 0.8% menyatakan tidak setuju

terhadap item pertanyaan dari variabel minat.
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Tabel 4.20
Data Deskripsi Variabel minat pada Kopsyah Podojoyo Srengat
Blitar
Item SS S N TS STS
Orang | Orang | Orang | Orang | Orang

Y1.1 25 16 9 0 0
Y1.2 26 14 9 1 0
Y1.3 30 14 6 0 0
Y1.4 33 16 1 0 0
Y15 23 18 9 0 0
Total 137 78 34 1 0

Total % 54.8% 31.2% 13.6% 0.4% 0%

Sumber : Data primer yang diolah 2019

Berdasarkan keterangan tabel 4.20 diatas dapat diketahui bahwa 50
responden, pada sebagian besar responden menyatakan sangat setuju
terhadap item pertanyaan dari variabel minat dengan jumlah 137 jawaban
atau 54.8%. Diperoleh juga informasi bahwa terdapat 78 jawaban atau
31.2% manyatakan setuju terhadap item pertanyaan dari variabel minat.
Dan diperoleh informasi bahwa terdapat 34 jawaban atau 13.6%
menyatakan netral terhadap item pertanyaandari variabel minat. Dan
terdapat 1 jawaban atau 0.4% menyatakan tidak setuju terhadap item
pertanyaan dari variabel minat.

D. Hasil Analisis Data
1. Uji Validitas dan Uji Reabilitas
a. Uji Validitas
Nilai-nilai validitas masing-masing butir pertanyaan atau
pernyataan dapat dilihat pada nilai Corrected Item-Total
Correlation masing-masing butir pertanyaan seperti penjelasan

dari Nugroho dengan membandingkan dengan nilai rtabel pada



28

signifikasi 5%. Kuesioner dikatakan valid jika nilai Corrected

Item-Total Correlation > r tabel.” Dengan menggunakan jumlah

responden sebanyak 100 dimana yang digunakan yaitu 50% dari

anggota pembiayaan di Kopontren Al Barkah dan 50% dari

anggota pembiayaan di Kopsyah Podojoyo. yang mana r’ tabel

dapat diketahui dari df (degree of freedom) = n (jumlah

responden)

diketahui dari reper dengan nilai r = 0,2787.

Tabel 4.21

- 2 yaitu yaitu (df = 50 — 2 = 48), maka dapat

Data Validitas Instrimen pada Kopontren Al Barkah

Variabel Nomor Corrected Item- Keterangan
Item Total Correlation
P'E‘;fl“)‘:t P1 0,316 Valid
P2 0,567 Valid
P3 0,331 Valid
P4 0,585 Valid
P5 0,452 Valid
Price (X2) P6 0,400 Valid
P7 0,458 Valid
P8 0,421 Valid
P9 0,379 Valid
P10 0,616 Valid
Pro&%t)ion P11 0,499 Valid
P12 0,473 Valid
P13 0,473 Valid
P14 0,359 Valid
P15 0,490 Valid

® Agus Eko Sujianto, Aplikasi Statistik. (Jakarta: Prestasi Pustaka, 2009), him 105
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Place (X4) P16 0,501 Valid
P17 0,314 vValid
P18 0,481 valid
P19 0,435 valid
P20 0,611 Valid
Minat (Y) P21 0,556 Valid
P22 0,494 Valid
P23 0,479 Valid
P24 0,568 valid
P25 0,530 Valid

Sumber : Data primer yang diolah 2019

Berdasarkan pada tabel 4.21 di atas dapat diketahui bahwa
seluruh item pernyataan kuesioner yang dilakukan pada
Kopontren AL Barkah Wonodadi yang terbagi atas lima variabel
dan terdiri dari 25 pernyataan, mempunyai rniwung lebih besar dari
pada rgpe dan sesuai dengan dasar pengambilan keputusan
tersebut maka seluruh item pernyataan kuesioner dapat

dinyatakan valid.

Tabel 4.22
Data Validitas Instrimen pada Kopsyah Podojoyo
Variabel Nomor Corrected Item- Keteranaan

Item Total Correlation g

Product .
(X1) P1 0,396 Valid
P2 0,540 Valid
P3 0,579 Valid
P4 0,405 Valid
P5 0,515 Valid
Price (X2) P6 0,350 Valid
P7 0,462 Valid
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P8 0,559 valid
P9 0564 valid
P10 0,419 valid
Pro(’;‘g)ion P11 0,592 valid
P12 0,532 valid
P13 0,622 valid
P14 0,723 valid
P15 0,557 valid
Place (X4) | P16 0,370 valid
P17 0,488 valid
P18 0,417 valid
P19 0,605 valid
P20 0,543 valid
Minat (Y) | P21 0551 valid
P22 0,633 valid
P23 0,628 Valid
P24 0,476 valid
P25 0,388 valid

Sumber : Data primer yang diolah 2019

Berdasarkan pada tabel 4.22 di atas dapat diketahui bahwa
seluruh item pernyataan kuesioner yang dilakukan pada Kopsyah
Podojoyo Srengat Blitar yang terbagi atas lima variabel dan
terdiri dari 25 pernyataan, mempunyai rniwng lebih besar dari pada
raber dan sesuai dengan dasar pengambilan keputusan tersebut

maka seluruh item pernyataan kuesioner dapat dinyatakan valid.
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b. Uji Reabilitas
Reliabilitas instrumen adalah hasil pengukuran yang dapat
dipercaya. Reliabilitas instrumen diperlukan untuk mendapatkan
data sesuai tujuan pengukuran dengan menggunakan metode
Alpha Cronbach’s. Seperti yang dikemukakan oleh Nugroho dan
Suyuti bahwa kuesioner dinyatakan reliabel jika mempunyai nilai
Alpha Cronbach’s > 0,6.1° Hasil uji reliabilitas dapat dilihat pada
tabel-tabel dibawah ini:
Tabel 4.23

Hasil Uji Reabilitas pada Kopontren Wonodadi Al Barkah
Wonodadi Blitar

Variabel Alpha Cronbach’s Keterangan
Product (X1) 0,600 Reliabel
Price (X2) 0,613 Reliabel
Promotion (X3) 0,608 Reliabel
Place (X4) 0,633 Reliabel
Minat Anggota (YY) 0,678 Reliabel

Sumber: Hasil pengelolaan data SPSS 23. 2019

Berdasarkan tabel 4.23 di atas diketahui bahwa seluruh
variabel yang digunakan dalam penelitian ini yang dilakukan pada
Kopontren Wonodadi Al Barkah Wonodadi Blitar yang terdiri
dari atas empat variabel bebas (X) dan satu variabel terikat ()
mempunyai nilai 4lpha Cronbach’s lebih besar dari 0,61-0,80 dan
sesuai dasar pengambilan keputusan tersebut maka seluruh item
pernyataan yang digunakan dalam penelitian ini dinyatakan

reliabel.

1 1bid, hal 97
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Tabel 4.24
Hasil Uji Reabilitas pada Kopsyah Podojoyo Srengat Blitar

Variabel Alpha Cronbach’s Keterangan
Product (X1) 0,639 Reliabel
Price (X2) 0,629 Reliabel
Promotion (X3) 0734, Reliabel
Place (X4) 0,644 Reliabel
Minat Anggota (Y) 0,690 Reliabel

Sumber: Hasil pengelolaan data SPSS 23. 2019

Berdasarkan tabel 4.24 di atas diketahui bahwa seluruh
variabel yang digunakan dalam penelitian ini yang dilakukan pada
Kopsyah Podojoyo Srengat Blitar yang terdiri dari atas empat
variabel bebas (X) dan satu variabel terikat (YY) mempunyai nilai
Alpha Cronbach’s lebih besar dari 0,61-0,80 dan sesuai dasar
pengambilan keputusan tersebut maka seluruh item pernyataan
yang digunakan dalam penelitian ini dinyatakan reliabel.

2. Uji Nomalitas Data

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah variabel
dependen, independen, atau keduanya berdistribusi normal, mendekati
normal, atau tidak. Bila data berdistribusi normal, maka dapat
digunakan uji berjenis parametik. Sedangkan bila data tidak
berdistribusi normal, maka dapat digunakan uji nonparametik. Dengan
pedoman jika nilai sig. atau signifikansi > 0,05, maka distribusi data
adalah normal adan apabila jika nilai signifikansi < 0,05, maka dapat
dikatakan distribusi data tidak normal. Uji kenormalan data juga bisa

dilakukan tidak berdasarkan grafik, misalnya dengan Uji Kolmogorov-
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Smirnov, yaitu dengan prinsip kerjanya membandingkan frekuensi
kumulatif distribusi teoritik dengan distribusi kumulatif distribusi
empirik.** Pengujian normalitas data pada Kopontren Al Barkah
Wonodadi Blitar dan Kopsyah Podojoyo Srengat Blitar dapat dilihat
pada tabel berikut :

Tabel 4.25
Hasil Uji Normalitas Data dengan Kolmogorov-Smirnov pada
Kopontren Al Barkah Wonodadi Blitar

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 50
Normal Parameters®® Mean ,0000000
Std. Deviation 1,31692578

Most Extreme Differences Absolute ,078
Positive ,066

Negative -,078

Test Statistic ,078
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200%°

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Sumber : data primer yang diolah 2019
Berdasarkan tabel 4.25 di atas diperoleh angka Asymp. Sig. (2-
tailed) sebesar 0,200. Nilai ini lebih besar daripada 0,05. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian yang dilakukan pada
Kopontren Al Barkah Wonodadi Blitar ini berdistribusi secara normal.

Selanjutnya untuk uji normalitas data menggunakan kurva normal

' Umar, “Metode Penelitian untuk....."”, hal. 177.
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probability plot dengan ketentuan jika titik-titik pada grafik menyebar
dan terhimpit mengikuti garis diagonal maka data yang digunakan
berdistribusi secara normal.

Gambar 4.26

Hasil Uji Normalitas Probability Plot pada Kopontren Al Barkah
Wonodadi Blitar

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Minat
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Sumber : data primer yang diolah 2019
Pada gambar 4.27 diatas dapat diketahui bahwa data dengan
Normal P-P Plot data pada variabel yang digunakan dinyatakan
berdistribusi secara normal karena titik-titik tersebut menyebar atau

mendekati disekitar garis diagonal.



Tabel 4.27
Hasil Uji Normalitas Data dengan Kolmogorov-Smirnov pada Kopsyah

Podojoyo Srengat Blitar

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 50
Normal Parameters®® Mean ,0000000
Std. Deviation 1,53601536
Most Extreme Differences Absolute ,077
Positive ,075
Negative -,077
Test Statistic ,077
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200°¢

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Sumber : data primer yang diolah 2019
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Berdasarkan tabel 4.26 di atas diperoleh angka Asymp. Sig. (2-

tailed) sebesar 0,200. Nilai ini lebih besar daripada 0,05. Sehingga

dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian yang dilakukan pada

Kopsyah Podojoyo Srengat Blitar ini berdistribusi secara normal.

Selanjutnya untuk uji normalitas data menggunakan kurva normal

probability plot dengan ketentuan jika titik-titik pada grafik menyebar

dan terhimpit mengikuti garis diagonal maka data yang digunakan

berdistribusi secara normal.
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Gambar 4.28
Hasil Uji Normalitas Probability Plot pada Kopsyah Podojoyo Srengat
Blitar
Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Minat
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Sumber : data primer yang diolah 2019

Pada gambar 4.29 diatas dapat diketahui bahwa data dengan
Normal P-P Plot data pada variabel yang digunakan dinyatakan
berdistribusi secara normal karena titik-titik tersebut menyebar atau

mendekati disekitar garis diagonal.

3. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Multikolinearitas

Multikolinearitas adalah uji asumsi klalsik yang digunakan
untuk analisis regresi berganda yang terdiri atas dua atau lebih
variabel bebas, yang diukur tingkat asosiasi (keeratan) hubungan

atau pengaruh antar variabel bebas tersebut melalui besaran



37

koefisien korelasi (r). Dikatakan tidak terjadi Multikolinearitas jika
nilai r < 0,6 atau dapat diketahui melalui SPSS dengan melihat
tabel coeffisients pada kolom VIF (Variance Inflation Factor).'?
Jika nilai VIF < 10, maka Multikolinearitas tidak terjadi. Berikut

hasil uji multikolinearitas masing-masing variabel dilihat dari tabel

coeffisients:
Tabel 4.29
Uji Multikolinearitas padaKopontren Al Barkah Wonodadi
Blitar
Coefficients®
[Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 X1 ,922 1,085
X2 ,923 1,084
X3 ,965 1,037
X4 ,952 1,050

a.Dependent Variable: Minat anggota
Sumber : Data primer yang diolah 2019

Dari hasil tabel Coefficient diatas pada kolom VIF
didapatkan hasil sebesar 1,085 (variabel product), 1,084 (variabel
price, 1,037 (variabel promotion) dan 1,050 (variabel place). Dari
hasil tersebut dapat disimpulakan bahwa variabel-variabel tersebut
terbebas dari asumsi klasik multikolinearitas, karena nilai masing-

masing variabel pada kolom VIF kurang dari 10 (VIF < 10).

12 Agus Eko Sujianto, Aplikasi Statistik. ,,,,him 97
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Tabel 4.30
Uji Multikolinearitas pada Kopsyah Podojoyo Srengat Blitar
Coefficients®

[Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 X1 ,972 1,029
X2 ,963 1,038
X3 ,994 1,006
X4 ,944 1,060

a.Dependent Variable: Minat anggota
Sumber : Data primer yang diolah 2019

Dari hasil tabel Coefficient diatas pada kolom VIF
didapatkan hasil sebesar 1,029 (variabel product), 1,038 (variabel
price, 1,006 (variabel promotion) dan 1,060 (variabel place). Dari
hasil tersebut dapat disimpulakan bahwa variabel-variabel tersebut
terbebas dari asumsi klasik multikolinearitas, karena nilai masing-

masing variabel pada kolom VIF kurang dari 10 (VIF < 10).

b. Uji Heteroskedastisitas

Heteroskedastisitas, pada umumnya sering terjadi pada
model-model yang menggunakan data cross section daripada time
series. Namun bukan berarti model-model yang menggunakan data
time series bebas dari heteroskedastisitas. Untuk mendeteksi ada
tidaknya heteroskedastisitas pada suatu model dapat dilihat dari
pola gambar scatterplot model tersebut.*® Terjadi atau tidaknya
heterokesdastisitas ini dapat dilihat dalam hasil SPSS di

Scatterplot. Jika pada scatterplot menghasilkan pola yang acak,

2 1bid. him 79



39

maka Hetero terpenuhi atau tidak terjadi heterokesdastisitas dan
semakin acak pola pada scatterplot maka semakin
bagus.'*Heteroskedastisitas terjadi jika pada scatterplot titik-titik
mempunyai pola yang teratur baik menyempit, melebar, maupun
bergelombang. Dan tidak terjadi Hetero jika titik-titik pada

scatterplot memiliki pola yang tidak teratur.

Gambar 4.31
Uji Heteroskedastisitas pada Kopontren Al Barkah Wonodadi
Blitar
Scatterplot
Dependent Variable: Minat_Nasabah
N
=
=
E 17 o °
; b °
a o] (] o Ie)
n | o} o o o
s ‘ & of 2 © o
B e o o T
2 & Q e ° o
d;.; 1= o ° & S
e o° g o]
o O
o
-2
T T T T T
2 1 a 1 2

Regression Standardized Predicted Value

Sumber : Data primer yang diolah 2019

Pada gambar scatterplot diatas terlihat bahwa titik-titik
menyebar tidak membentuk pola yang teratur. Jadi tidak terjadi

heteroskedastisitas. Dengan demikian, baik asumsi normalitas dan

 Agus Eko Sujianto, Aplikasi Statistik,,,hIm 79-80.
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asumsi Klasik dengan uji multikolinearitas dan heteroskedastisitas

dalam model regresi dapat terpenuhi.
Gambar 4.32
Uji Heteroskedastisitas pada Kopsyah Podojoyo Srengat Blitar

Scatterplot
Dependent Variable: Minat_Nasabah
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Sumber : Data primer yang diolah 2019

Pada gambar scatterplot diatas terlihat bahwa titik-titik
menyebar tidak membentuk pola yang teratur. Jadi tidak terjadi
heteroskedastisitas. Dengan demikian, baik asumsi normalitas dan
asumsi Kklasik dengan uji multikolinearitas dan heteroskedastisitas

dalam model regresi dapat terpenuhi.

4. Uji Linier Berganda
Analisis regresi linear berganda adalah hubungan secara linear
antara dua atau lebih variabel independen dan variabel dependen.

Analisis ini bertujuan untuk mengetahui arah hubungan antara variabel
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dependen apakah masing-masing variabel independen berhubungan
positif atau negatif dan untuk memprediksi nilai dari variabel
dependen apabila nilai variabel independen mengalami kenaikan atau
penurunan. Penlitian ini menggunakan satu variabel terikat (Y) dan
tiga variabel bebas (X), maka digunakan metode regresi linier dengan
tiga variabel bebas dengan rumus:*

Berdasarkan tabel diatas digunakan untuk menggambarkan

model persamaan regresi linier berganda, sebagai berikut
Nilai ?=a+b1x1+b2x2+b3x3+e

Tabel 4.33
Uji Linier Berganda pada Kopontren Al Barkah Wonodadi Blitar

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model t Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) 2,506 5,335 470 ,641
X1 271 ,123 ,267 2,202 ,033
X2 ,275 , 115 ,289 2,387 ,021
X3 ,649 ,157 ,490 4,136 ,000
X4 ,270 , 121 ,267 2,234 ,031

a. Dependent Variable: Y
Sumber : Data primer yang diolah 2019

' Ibid. him 405
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Berdasarkan tabel diatas digunakan untuk menggambarkan model

persamaan regresi linier berganda, sebagai berikut :

Y=2,506+ 0,271X; + 0, 275 X, + 0,649 X3+ 0,270 X, atau

Minat Anggota = 2,506 product + 0, 275 price + 0,649 promotion +

0,270 place.

a. Konstanta 2,506 menyatakan bahwa jika product, price, promotion,
place tetap (konstan) maka minat anggota Kopontren Al Barkah
Wonodadi Blitar nilainya sebesar 2,506 satuan.

b. Koefisien regresi X; sebesar 0,271 menyatakan bahwa setiap kenaikan
satu satuan Product , akan meningkakan minat anggota Kopontren Al
Barkah Wonodadi Blitar sebesar 0,271 satuan. dan sebaliknya jika
penurunan satu satuan Kebutuhan maka akan menurunkan minat
anggota Kopontren Al Barkah Wonodadi Blitar sebesar 0,271 satuan
dengan anggapan X; tetap.

c. Koefisien regresi X, sebesar 0, 275 menyatakan bahwa setiap kenaikan
satu satuan Price, akan meningkakan minat anggota Kopontren Al
Barkah Wonodadi Blitar sebesar 0, 275 satuan. dan sebaliknya jika
penurunan satu satuan Personal selling maka akan menurunkan minat
anggota Kopontren Al Barkah Wonodadi Blitar sebesar 0, 275 satuan
dengan anggapan X tetap.

d. Koefisien regresi X3 sebesar 0,649 menyatakan bahwa setiap kenaikan

satu satuan Promotion, akan meningkakan minat anggota Kopontren
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Al Barkah Wonodadi Blitar sebesar 0,649 satuan. dan sebaliknya jika
penurunan satu satuan Personal selling maka akan menurunkan minat
anggota Kopontren Al Barkah Wonodadi Blitar sebesar 0,649 satuan
dengan anggapan X tetap.

e. Koefisien regresi X, sebesar 0,270 menyatakan bahwa setiap kenaikan
satu satuan Place, akan meningkakan minat anggota Kopontren Al
Barkah Wonodadi Blitar sebesar 0,270 satuan. dan sebaliknya jika
penurunan satu satuan Personal selling maka akan menurunkan minat
anggota Kopontren Al Barkah Wonodadi Blitar sebesar 0,270 satuan
dengan anggapan X, tetap.

f. Tanda (+) menandakan arah hubungan yang searah, sedangkan tanda
(-) menunjukkan arah hubungan yang berbanding terbalik antara
variabel independent (X) dengan variabel dependent (YY)

Tabel 4.34
Uji Analisis Regresi Linier Berganda pada Kopsyah Podojoyo
Srengat Blitar

Coefficients?®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 8,391 5,693 1,474 ,147
X1 464 ,162 ,348 2,868 ,006
X2 ,418 ,153 ,334 2,739 ,009
X3 ,256 ,107 ,288 2,402 ,021
X4 467 ,167 ,344 2,797 ,008

a. Dependent Variable: Y
Sumber : Data primer yang diolah 2019
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Berdasarkan tabel diatas digunakan untuk menggambarkan model

persamaan regresi linier berganda, sebagai berikut :

Y=8,391+ 0,464 X; + 0, 418 X, + 0,256 X3 + 0,467 X, atau

Minat Anggota = 8,391product + 0, 418 price + 0,256 promotion +

0,467 place.

a. Konstanta 8,391 menyatakan bahwa jika product, price,
promotion, place tetap (konstan) maka minat anggota Kopsyah
Podojoyo Srengat Blitar Blitar nilainya sebesar 8,391satuan.

b. Koefisien regresi X; sebesar + 0,464 menyatakan bahwa setiap
kenaikan satu satuan Product , akan meningkakan minat anggota
Kopsyah Podojoyo Srengat Blitar Blitar sebesar + 0,464 satuan.
dan sebaliknya jika penurunan satu satuan Kebutuhan maka akan
menurunkan minat anggota Kopsyah Podojoyo Srengat Blitar
Blitar sebesar + 0,464 satuan dengan anggapan X; tetap.

c. Koefisien regresi X, sebesar 0, 418 menyatakan bahwa setiap
kenaikan satu satuan Price, akan meningkakan minat anggota
Kopsyah Podojoyo Srengat Blitar Blitar sebesar 0, 418 satuan. dan
sebaliknya jika penurunan satu satuan Personal selling maka akan
menurunkan minat anggota Kopsyah Podojoyo Srengat Blitar
Blitar sebesar 0, 418 satuan dengan anggapan X, tetap.

d. Koefisien regresi X3 sebesar 0,256 menyatakan bahwa setiap

kenaikan satu satuan Promotion, akan meningkakan minat anggota
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Kopsyah Podojoyo Srengat Blitar Blitar sebesar 0,256 satuan. dan
sebaliknya jika penurunan satu satuan Personal selling maka akan
menurunkan minat anggota Kopsyah Podojoyo Srengat Blitar
Blitar sebesar 0,256 satuan dengan anggapan Xs tetap.

e. Koefisien regresi X, sebesar 0,467 menyatakan bahwa setiap
kenaikan satu satuan Place, akan meningkakan minat anggota
Kopsyah Podojoyo Srengat Blitar Blitar sebesar 0,467 satuan. dan
sebaliknya jika penurunan satu satuan Personal selling maka akan
menurunkan minat anggota Kopsyah Podojoyo Srengat Blitar
Blitar sebesar 0,467 satuan dengan anggapan X, tetap.

f. Tanda (+) menandakan arah hubungan yang searah, sedangkan
tanda (-) menunjukkan arah hubungan yang berbanding terbalik
antara variabel independent (X) dengan variabel dependent ()

5. Uji Hipotesis
Hipotesis yang dijadikan sebagai acuan penelitian ini adalah
sebagai berikut:

Hipotesis 1 (Parsial)

Ho : Ada pengaruh tidak signifikan antara product terhadap minat

nasabah memilih pembiayaan pada Kopontren Al Barkah Wonodadi

Blitar dan Kopsyah Podojoyo Srengat Blitar.

H; : Ada pengaruh signifikan antara product terhadap minat nasabah

memilih pembiayaan pada Kopontren Al Barkah Wonodadi Blitar dan

Kopsyah Podojoyo Srengat Blitar.
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Hipotesis 2 (Parsial)

Ho : Ada pengaruh tidak signifikan antara price terhadap minat
nasabah memilih pembiayaan pada Kopontren Al Barkah Wonodadi
Blitar dan Kopsyah Podojoyo Srengat Blitar.

H; : Ada pengaruh signifikan antara price terhadap minat nasabah
memilih pembiayaan pada Kopontren Al Barkah Wonodadi Blitar dan
Kopsyah Podojoyo Srengat Blitar.

Hipotesis 3 (Parsial)

Ho : Ada pengaruh tidak signifikan antara price terhadap minat
nasabah memilih pembiayaan pada Kopontren Al Barkah Wonodadi
Blitar dan Kopsyah Podojoyo Srengat Blitar.

H; : Ada pengaruh antara price terhadap minat nasabah memilih
pembiayaan pada Kopontren Al Barkah Wonodadi Blitar dan Kopsyah
Podojoyo Srengat Blitar.

Hipotesis 4 (Parsial)

Ho : Ada pengaruh tidak signifikan antara place terhadap minat
nasabah memilih pembiayaan pada Kopontren Al Barkah Wonodadi
Blitar dan Kopsyah Podojoyo Srengat Blitar.

H; : Ada pengaruh antara place terhadap minat nasabah memilih
pembiayaan pada Kopontren Al Barkah Wonodadi Blitar dan Kopsyah
Podojoyo Srengat Blitar.

Hipotesis 5 (Simultan)
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Ho : Ada pengaruh tidak signifikan antara product, price, promotion

dan place terhadap minat nasabah memilih pembiayaan pada

Kopontren Al Barkah Wonodadi Blitar dan Kopsyah Podojoyo Srengat

Blitar.H; : Ada pengaruh signifikan antara product, price, promotion

dan place terhadap minat nasabah memilih pembiayaan pada

Kopontren Al Barkah Wonodadi Blitar dan Kopsyah Podojoyo

Srengat.

Tabel 4.35

Uji t pada Kopontren Al Barkah Wonodadi Barkah

Coefficients?®

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
(Constant) 2,506 5,335 470 ,641
X1 271 ,123 ,267 2,202 ,033
X2 275 ,115 ,289 2,387 ,021
X3 ,649 ,157 ,490 4,136 ,000
X4 ,270 ,121 ,267 2,234 ,031




Sumber : Data primer yang diolah 2019

Diketahui bahwa t e untuk df = 50 — 2 = 48 dengan signifikansi 5%

adalah 1,677. Untuk mengetahui hipotesa apakah yang diajukan adalah

signifikan atau tidak, maka perlu membandinngkan antara t-hitung dengan

t-tabel. Dimana jika nilai thiung >twaper Maka hipotesa 1 dapat diterima, dan

sebaliknya jikat hitung < t-tabel maka hipotesa 1 tidak dapat diterima.

1)

2)

3)

4)

Pengaruh Product (X;) terhadap Minat Anggota (Y)

Berdasarkan hasil analisis pada tabel 4.35 dilihat bahwa t hitung X;
(Product) adalah 2,202 > t tabel 1,677. Artinya variabel Produk
berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat nasabah pembiayaan
pada Kopontren Al Barkah Wonodadi Blitar atau dengan kata lain Hy
ditolak dan H; diterima.

Pengaruh Price (X;) terhadap Minat Anggota (YY)

Berdasarkan hasil analisis pada tabel 4.35 dilihat bahwa t hitung X;
(Price) adalah 2,837 > t tabel 1,677. Artinya variabel Price berpengaruh
positif dan signifikan terhadap minat nasabah pembiayaan pada
Kopontren Al Barkah Wonodadi Blitar atau dengan kata lain Hq ditolak
dan H; diterima.

Pengaruh Promotion (X3) terhadap Minat Anggota (YY)

Berdasarkan hasil analisis pada tabel 4.35 dilihat bahwa t hitung X;
(Promotion) adalah 4,136 > t tabel 1,677. Artinya variabel Promotion
berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat nasabah pembiayaan
pada Kopontren Al Barkah Wonodadi Blitar atau dengan kata lain Hy
ditolak dan H; diterima.

Pengaruh Place (X,) terhadap Minat Anggota ()

Berdasarkan hasil analisis pada tabel 4.35 dilihat bahwa t hitung X;
(Price) adalah 2,234 > t tabel 1,677. Artinya variabel Price berpengaruh
positif dan signifikan terhadap minat nasabah pembiayaan pada
Kopontren Al Barkah Wonodadi Blitar atau dengan kata lain Hy ditolak

dan H; diterima.
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Uji f pada Kopontren Al Barkah Wonodadi Blitar
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ANOVA?®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 54,240 4 13,560 7,180 ,000°
Residual 84,980 45 1,888
Total 139,220 49

a. Dependent Variable: Y

b. Predictors: (Constant), X4, X3, X2, X1
Sumber : Data primer yang diolah 2019

Pada tingkat signifikansi o= 5%. Adapun prosedurnya sebagai berikut :
Ho = artinya tidak terdapat pengaruh yang signifikan dari variabel bebas
terhadap variabel terikat

H;= artinya terdapat pengaruh yang signifikan dari variabel bebas
terhadao variabel terikat.

Berdasarkan tabel diatas, hasil uji F dapat dilihat dari F niwng pada
tabel ANOVA vyaitu diperoleh F hitung sebesar 7,180 dan Sig. 0,000.
Hasil F niwnglebih besar jika dibandingkan dengan F he (Pada df
diperoleh f pe = 2,41). Sehingga dpat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh yang positi dan signifikan variabel Product,Price, Promotion
dan Place secara serempak atau simultan terhadapminat anggota

pembiayaan pada Kopontren Al Barkah Wonodadi Blitar.




Tabel 4.37

Uji t pada Kopsyah Podojoyo Srengat Blitar

Coefficients?

50

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta Sig.
(Constant) 8,391 5,693 1,474 ,147
X1 ,464 ,162 ,348 2,868 ,006
X2 ,418 ,153 ,334 2,739 ,009
X3 ,256 ,107 ,288 2,402 ,021
X4 467 ,167 344 2,797 ,008

a. Dependent Variable: Y
Sumber : Data primer yang diolah 2019

Diketahui bahwa t e untuk df = 50 — 2 = 48 dengan signifikansi

5% adalah 1,677. Untuk mengetahui hipotesa apakah yang diajukan

adalah signifikan atau tidak, maka perlu membandinngkan antara t-

hitung dengan t-tabel. Dimana jika nilai thiung >taner maka hipotesa 1

dapat diterima, dan sebaliknya jikat hitung < t-tabel maka hipotesa 1

tidak dapat diterima.

1) Pengaruh Product (X;) terhadap Minat Anggota ()

Berdasarkan hasil analisis pada tabel 4.38 dilihat bahwa t hitung

X1 (Product) adalah 2,868 > t tabel 1,677. Artinya variabel Produk

berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat nasabah

pembiayaan pada Kopsyah Podojoyo Srengat Blitar atau dengan

kata lain H ditolak dan H; diterima.
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3)

4)
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Pengaruh Price (X;) terhadap Minat Anggota (YY)

Berdasarkan hasil analisis pada tabel 4.38 dilihat bahwa t hitung
X1 (Price) adalah 2,739 > t tabel 1,677. Artinya variabel Price
berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat nasabah
pembiayaan pada Kopsyah Podojoyo Srengat Blitar atau dengan kata
lain Hp ditolak dan H; diterima.
Pengaruh Promotion (X3) terhadap Minat Anggota (YY)

Berdasarkan hasil analisis pada tabel 4.38 dilihat bahwa t hitung
X1 (Promotion) adalah 2,402 > t tabel 1,677. Artinya variabel
Promotion berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat
nasabah pembiayaan pada Kopsyah Podojoyo Srengat Blitar atau
dengan kata lain Ho ditolak dan H; diterima.
Pengaruh Place (X,) terhadap Minat Anggota (YY)

Berdasarkan hasil analisis pada tabel 4.38 dilihat bahwa t hitung
X1 (Price) adalah 2,797 > t tabel 1,677. Artinya variabel Price
berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat nasabah
pembiayaan pada Kopsyah Podojoyo Srengat Blitar atau dengan kata

lain Hy ditolak dan H; diterima.
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Tabel 4.38
Uji F pada Kopsyah Podojoyo Srengat Blitar
ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 64,072 4 16,018 6,235 ,000°
Residual 115,608 45 2,569
Total 179,680 49

a. Dependent Variable: Y

b. Predictors: (Constant), X4, X3, X1, X2

Sumber : Data primer yang diolah 2019

Berdasarkan tabel diatas, hasil uji F dapat dilihat dari F niwng pada

tabel ANOVA yaitu diperoleh F hitung sebesar 6,235 dan Sig. 0,000.

Hasil F niwunglebin besar jika dibandingkan dengan F per (Pada df

diperoleh f wpe = 2,41). Sehingga dpat disimpulkan bahwa terdapat

pengaruh yang positi dan signifikan variabel Product,Price, Promotion

dan Place secara serempak atau simultan terhadap minat anggota

pembiayaan pada Kopsyah Podojoyo Srengat Blitar..
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6. Uji Koefisien Determinasi

Uji koefisien determinasi (R2) dilakukan untuk mengetahui
Product (Xy), Price (X;), Promotion (X3) dan Place (X;) terhadap
minat anggota (Y). Nilai Korelasi dapat dikelompokkan sebagai
berikut :*°
a. 0,00 — 0,20 kolerasi keerataan sangat lemah
b. 0,21 - 0,40 Kolerasi keeratan lemah
c. 0,41-0,70 Kolerasi keeratan kuat
d. 0,71 - 0,90 Kolerasi keeratan sangat kuat
e. 0,91 -0,99 Korelasi keeratan sangat kuat sekali
f. 1 berarti kolerasi keerataan sempurna

Tabel 4.39
Uji Koefisien Determinasi Pada Kopontren Al Barkah Wonodadi

Blitar

Model Summary”

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

1 ,624% ,390 ,335 1,374

a. Predictors: (Constant), X4, X3, X2, X1

b. Dependent Variable: Y
Sumber : Data primer yang diolah 2019

Dalam tabel 4.40 diketahui nilai koefisien determinasi (R Square)
sebesar 0,335 artinya bahwa variabel Product, Price, Promotion dan
Place secara bersama-sama mempengaruhi peningkatan minat anggota
pada Kopontren Al Barkah Wonodadi Blitar sebesar 39 %, dan

memiliki nilai Kolerasi keeratan kuat, sedangkan sisanya sebesar

16 Agus Eko Sujianto, Aplikasi Statistik,,,him 40.
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(100%-63,2%=61%) dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian

ini.

Tabel 4.40
Uji Koefisien Determinasi Pada Kopsyah Podojoyo Srengat Blitar

Model Summa\ryb

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 ,597° ,357 ,299 1,603

a. Predictors: (Constant), X4, X3, X1, X2
b. Dependent Variable: Y

Sumber : Data primer yang diolah 2019

Dalam tabel 4.41 diketahui nilai koefisien determinasi (R Square)

sebesar 0,299 artinya bahwa variabel Product, Price, Promotion dan

Place secara bersama-sama mempengaruhi peningkatan minat anggota

pada Kopsyah Podojoyo Srengat Blitar sebesar 35,7 %, dan memiliki

nilai Kolerasi keeratan kuat, sedangkan sisanya sebesar (100%-

63,2%= 64.3%) dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian ini.



